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ABSTRAK 

Wheni Suangga Torifa : Tinjuan Historis dan Sosiologis Perkembangan 

Kurikulum PAI Di SMK IT Al-Furqon Sanden, Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Alma Ata Yogyakarta, 2021 

Penelitian ini mengkaji secara komprehensif tinjauan sosiologis dan historis 

perkembangan kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden. Relevansi studi ini 

didasarkan pada peran krusial PAI dalam pembentukan karakter dan moralitas 

siswa kejuruan, sejalan dengan tuntutan kompetensi profesional di era kontemporer.  

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini, dengan 

teknik pengumpulan data triangulasi melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumentasi. Metode ini bertujuan untuk mengungkap dinamika yang 

melandasi evolusi kurikulum PAI di lembaga pendidikan tersebut. 

Secara historis, kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden berevolusi dari 

model konvensional KTSP 2009 menjadi terintegrasi dan fleksibel di Kurikulum 

Merdeka. Pergeseran ini mencerminkan tujuan membentuk lulusan profesional 

berlandaskan nilai Islam, dengan peningkatan integrasi PAI ke praktik kejuruan dan 

diversifikasi metode pembelajaran berpusat siswa. Secara sosiologis, kurikulum ini 

berfungsi efektif menyosialisasikan moral dan membangun solidaritas, merespons 

kebutuhan masyarakat melalui integrasi kejuruan-Islam, metode interaktif, dan 

ekstrakurikuler. Adaptasi terhadap isu modern dan apresiasi dari masyarakat 

menegaskan kemampuan dalam menghasilkan individu kompeten, berkarakter, dan 

siap berkontribusi sosial, selaras dengan teori kurikulum dan sejarah PAI nasional.  

Kata Kunci: Kurikulum PAI, Adaptasi Dinamis, Historis, Sosiologi, Integrasi 

Nilai, Pendidikan Kejuruan.  

 

  



 

 

ABSTRACT 

Wheni Suangga Torifa: Historical and Sociological Review of the Development of 

the PAI Curriculum at SMK IT Al-Furqon Sanden, Islamic Religious Education 

Study Program, Alma Ata University Yogyakarta, 2021 

This study comprehensively examines the sociological and historical review  

of the  development of the PAI curriculum at SMK IT Al-Furqon Sanden. The 

relevance of this study is based on the crucial role of PAI in the formation of 

character and morality of vocational students, in line with the demands of 

professional competence in the contemporary era.  

A descriptive qualitative approach was used in this study, with triangulation 

data collection techniques through observation, in-depth interviews, and 

documentation analysis. This method aims to uncover the dynamics that underlie 

the evolution of the PAI curriculum in the educational institution. 

Historically, the PAI curriculum at SMK IT Al-Furqon Sanden has evolved 

from the conventional model of KTSP 2009 to be integrated and flexible in the 

Independent Curriculum. This shift reflects the goal of forming professional 

graduates based on Islamic values, with increased integration of PAI into 

vocational practice and diversification of student-centered learning methods. 

Sociologically, this curriculum functions effectively to socialize morals and build 

solidarity, responding to the needs of the community through vocational-Islamic 

integration, interactive methods, and extracurriculars. Adaptation to modern issues 

and appreciation from the community affirms the ability to produce competent, 

characterful, and ready individuals to contribute socially, in line with the theory of 

the curriculum and the history of the national PAI.  

Keywords: PAI Curriculum, Dynamic Adaptation, Historical, Sociology, Value 

Integration, Vocational Education.  



 

 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada hakikatnya memiliki makna proses bimbingan holistik 

yang mengarahkan manusia untuk mengembangkan potensi jasmani dan 

rohaninya, membawa kepribadian manusia menuju kepribadian yang utuh. 

Melalui Pendidikan, menusia dipersiapkan untuk menempuh dan melalui roda 

kehidupan yang harmonis, bahagia, adil, sejahtera, dan makmur, baik didunia 

maupun diakhirat. Pendidikan bukan hanya sekedar proses transfer ilmu namun 

juga harus mengupayakan persiapan generasi penerus dengan membekali 

manusia kemampuan dan keahlian ilmu yang relevan (Masykur, 2013, p. 9)  

Perkembangan kurikulum perlu dikaji dan dievaluasi secara mendalam 

yang bertujuan untuk memahami arah dan fungsi Pendidikan, fungsi Pendidikan 

termuat dalam SISDIKNAS No 20 tahun 2003 pasal 3 tentang tujuan Pendidikan 

Nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat 

sehingga memiliki berperan untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk pondasi karakter peserta didik serta mengembangkan seluruh 

potensi yang dimiliki, agar dapat mengarahkan manusia untuk selalu memiliki 

iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berkarakter, Sehat, kreatif, 

cakap, berpengetahuan, mandiri dan bertanggung jawab sebagai wujud bagian 

dari warga negara Indonesia (Bagaskara, 2023). 



 

 
 
 

Upaya yang dilakukan seorang guru untuk membentuk watak dan 

kepribadian peserta didik diperlukan pembelajaran yang kompleks, tidak hanya 

dituntut oleh seorang pengajar namun perlu peninjauan dan pengembangan dari 

kurikulum dilembaga pendidikan (Harisnur, 2021, p. 53). Pendidikan memiliki 

peran dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dengan 

terencana dalam menggali potensi peserta didik seperti spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, perangai, dan tingkah laku yang disusun dalam 

sebuah kurikulum (Ramdani et al., 2023, p. 20-21). 

Kurikulum memegang peran sentral dalam pendidikan. Oleh karena itu, 

saat menyusunnya, pengembang harus memastikan setiap komponen saling 

terkait dan membentuk kesatuan yang padu. Pendekatan awal dalam penyusunan 

kurikulum adalah melalui bidang studi seperti matematika, sains, sejarah, 

pendidikan keagamaan, dan bidang kejuruan yang menjadi fondasi utamanya 

(Salsa Bila Pridai Silalahi, Zaidan Aimar Khadafi, Cindy Oktariani, 2023, p. 1).  

Proses pengembangan kurikulum diawali dengan identifikasi menyeluruh 

terhadap pokok bahasan yang akan diajarkan. Selanjutnya, materi diuraikan 

secara rinci untuk menjadi bahan pelajaran yang harus dikuasai peserta didik. 

Tujuannya adalah menentukan kegiatan yang akan dilakukan peserta didik agar 

mereka memiliki kemampuan dalam mengimplementasikan materi tersebut 

(Ardiansyah, 2021, p. 209). 

Dalam merumuskan kurikulum, beberapa faktor krusial perlu 

diperhatikan. Pertama, tujuan pendidikan nasional harus diurai secara hierarkis 

menjadi tujuan institusional, kurikuler, dan instruksional. Kedua, analisis tahap 



 

 
 
 

perkembangan peserta didik sangat penting, meliputi landasan perkembangan 

dan faktor psikologis belajar yang akan memengaruhi proses pembelajaran. 

Terakhir, kurikulum harus disesuaikan dengan faktor sosiologis (lingkungan 

masyarakat), kebutuhan pembangunan nasional, dan perkembangan ilmu 

pengetahuan serta teknologi. Selain itu, jenis atau jenjang satuan pendidikan juga 

menjadi landasan organisasional pendidikan (Khuzaimah, 2017, p. 84). 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) berfungsi sebagai pedoman 

untuk merinci dan mengatur isi, tujuan, serta bahan pembelajaran PAI di sekolah. 

Agar kegiatan pembelajaran PAI mencapai tujuan pendidikan, kurikulum ini 

dirumuskan dalam bentuk panduan yang memuat aspek-aspek penting seperti 

Al-Qur'an, Hadits, akidah, akhlak, fikih, tarikh, dan sejarah kebudayaan Islam. 

Dalam pengelolaan dan pengembangan kurikulum di sekolah, kurikulum dasar 

yang ditetapkan pemerintah menjadi acuan utama dalam kegiatan pembelajaran 

dan pencapaian hasil belajar yang telah ditentukan (Suprapto, 2020, p. 359). 

Sejak awal kemerdekaan, kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

Indonesia telah berkembang seiring dengan kebutuhan zaman. Kurikulum PAI 

tahun 1947 berfokus pada pembentukan karakter individu Indonesia yang 

mandiri dan berdaulat. Kemudian, kurikulum 1952 hadir untuk memperkuat 

landasan keagamaan dan memajukan nilai-nilai moral siswa. Selanjutnya, pada 

tahun 1968, kurikulum PAI mulai mengintegrasikan mata pelajaran PAI dengan 

mata pelajaran lain, menunjukkan relevansinya dalam berbagai aspek 

pendidikan (Kiptiyah et al., 2021, p. 54).  



 

 
 
 

Pengembangan kurikulum terus beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

diawali dengan penggabungan pengetahuan agama dan disiplin ilmu akademik 

lainnya. Upaya ini berlanjut hingga kurikulum-kurikulum berikutnya, termasuk 

Kurikulum Merdeka tahun 2022/2023 yang berorientasi pada kebebasan dan 

fleksibilitas dalam pengajaran serta pengembangan kurikulum itu sendiri (Akila, 

p. 148). Perubahan kurikulum PAI tidak hanya dipengaruhi oleh faktor historis. 

Salah satu pendorong utamanya adalah perubahan sosiologis dalam masyarakat. 

Peserta didik, sebagai bagian dari masyarakat, secara inheren terpengaruh oleh 

dinamika dan perkembangan sosial yang terus berlangsung di lingkungan 

mereka. Ini menunjukkan bahwa kurikulum PAI harus selalu relevan dan adaptif 

terhadap konteks sosial yang terus berubah (Husniyah, 2015, p. 278).  

Pendidikan non-formal di masyarakat secara tidak langsung membentuk 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum PAI 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat sekitar. Hal ini 

menuntut kerja sama antara sekolah dan masyarakat untuk mempersiapkan 

sumber daya manusia yang relevan dengan perkembangan zaman. Dengan 

demikian, kurikulum pendidikan di sekolah akan mempertimbangkan kolaborasi 

ini agar selaras dengan kondisi sosial masyarakat dan tidak bertentangan 

(Ananda & Fatonah, 2022, p. 3). 

Memahami perkembangan kurikulum PAI di SMK-IT Al-Furqon Sanden 

secara historis dan sosiologis menjadi faktor sangat penting. Tinjauan ini 

berfungsi sebagai pembelajaran dan evaluasi bagi sekolah, memungkinkan 

mereka memahami alur dan tujuan pengembangan kurikulum di masa 



 

 
 
 

mendatang yang terus berubah. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

"Tinjauan Historis dan Sosiologis Perkembangan Kurikulum PAI di SMK-

IT Al-Furqon Sanden” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat disimpulkan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Apakah dokumentasi atau catatan historis membahas mengenai perubahan 

kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden lengkap dan sistematis? 

2. Bagaimana kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden merespons 

kebutuhan peserta didik terhadap hubungan sosial khususnya dalam 

kehidupan masyarakat? 

3. Sejauh mana kurikulum PAI yang diterapkan relevan dengan kebutuhkan 

peserta didik terhadap arus informasi, globalisasi, dan perkembangan 

industri? 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas maka, 

masalah dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana perkembangan kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden dari 

faktor Historis? 

2. Bagaimana perkembangan kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden dari 

faktor Sosiologis? 



 

 
 
 

3. Bagaimana Relevansi perkembangan Kurikulum PAI terhadap peserta didik 

dalam menghadapi tuntutan zaman? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis perkembangan kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden 

dari perspektif historis dan Sosiologis.  

2. Mengidentifikasi relevansi kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden 

dengan kebutuhan peserta didik terhadap perkembangan zaman.  

E. Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian tentang pengembangan kurikulum PAI di SMK IT Al-

Furqon Sanden Bantul, maka diharapkan memiliki manfaatnya. Adapun manfaat 

dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan 

kontribusi pada khazanah pendidikan agama Islam, tepatnya terhadap 

Tinjauan historis dan Sosiologis. Pengembangan Kurikulum PAI di SMK IT 

Al-Furqon Sanden. Sehingga dapat memberikan pembelajaran pada sekolah, 

peserta didik, evaluasi kurikulum dan lulusan yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, dibuatnya penelitian ini berharap agar  dapat menjadi karya 

ilmiah yang bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan pengalaman 



 

 
 
 

sekaligus dapat menjadi sebuah refrensi tentang tinjauan historis dan 

sosiologis perkembangan kurikulum PAI di SMK IT Al-Furqon Sanden. 

b. Bagi Sekolah khususnya SMK-IT Al-Furqon Sanden, dapat membantu 

pihak sekolah dalam memahami bagaimana kurikulum telah berkembang 

dan dapat dilakukan perbaikan yang disesuaikan dengan kebutuhan zaman. 

Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan revisi kurikulum, 

pengembangan mata pelajaran atau materi PAI yang baru dan pelatihan 

guru dalam beradaptasi dengan kurikulum terbaru. 

c. Bagi universitas, diharapkan penelitian ini dapat menjadi  sumbangsih 

yang berarti bagi pengembangan ilmu khususnya pada Prodi Pendidikan 

Agama Islam dan Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. 
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